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This study explores the strategic role of Islamic Religious
Education (IRE) as a philosophical foundation in shaping human
character in the Society 5.0 era. Amid globalization and rapid
technological advancement, religious values are often
marginalized or distorted. This research aims to analyze Surah Al-
Baqgarah verse 129 as a foundation for developing a relevant and
applicable IRE curriculum in modern times. The method used is
library research, focusing on analyzing literature related to
Islamic education, character development, and the integration of
Islamic and general sciences. The findings highlight three key
pillars emphasized in the verse: strengthening faith (aqgidah),

teaching the Qur’an and Sunnah, and purification of the soul.
These components are essential in shaping morally upright and
intellectually capable individuals. The study also reveals that
technological integration, holistic approaches, and lifelong
learning are critical strategies for addressing challenges in
contemporary Islamic education. By adopting Surah Al-
Bagarah:129 as a philosophical foundation, IRE can foster a
generation that is ethical, tolerant, and globally competitive
without losing its spiritual identity.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan moralitas
individu. Peran ini menjadi semakin krusial di tengah realitas dunia modern yang kompleks dan penuh tantangan. In the modern
era, the development of science and technology is increasingly advanced and developing more rapidly, so that new challenges
arise in aligning knowledge with religious values and faith. (Zulkhaidir et al., 2023). Nilai-nilai pendidikan karakter sangat
penting.(Moch. Farich Alfani et al., 2024). Dampak dari perkembangan teknologi dan globalisasi telah mengakibatkan nilai-nilai
agama seringkali terpinggirkan atau mengalami distorsi. Pendidikan agama Islam berfungsi sebagai pilar dasar dalam
membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai moral di antara siswa. (Yusri et al., 2023). Di dalam konteks ini, pendidikan
agama Islam menjadi elemen kunci dalam pengembangan individu yang mampu mencapai keseimbangan antara kehidupan
duniawi yang berkelanjutan dan kehidupan spiritual yang membawa kebahagiaan diakhirat. Pendidikan agama Islam tertanam
dalam sistem pendidikan nasional, memperkuat signifikansinya dalam menanamkan nilai-nilai Islam di berbagai model
Pendidikan. (Khotimah et al., 2022).

Dua factor penting yang mempengaruhi perkembangan karakter pertama lebih banyak bergantung pada faktor-faktor
luar seperti kondisi, personalitas, sikap, selera, dan elemen-elemen individual lainnya, pengaruh kedua berkaitan dengan
kondisi pikiran yang terbentuk sejak masa kecil. Keluarga, sekolah, dan komunitas memainkan peran penting dalam
membentuk karakter, Orang tua dan pendidik berfungsi sebagai panutan, mempengaruhi perilaku dan sikap. (Farantika et al.,
2023). Hubungan teman sebaya dan norma sosial berkontribusi pada pembentukan kepribadian, menekankan pentingnya
lingkungan yang mendukung untuk pengembangan karakter yang sehat. (Wu, 2024). Pendekatan ini tidak hanya berkaitan
dengan aspek perundang-undangan agama, namun agama Islam juga mengajarkan banyak nilai-nilai positif yang dapat
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam realitas modern, dunia menawarkan berbagai peluang yang luas namun juga
membawa ancaman yang signifikan. Kemajuan teknologi dan informasi menjadi tantangan bagi pelestarian nilai-nilai agama,
sementara budaya yang semakin dipengaruhi oleh globalisasi menumbuhkan hasrat akan kekayaan materi dan kebahagiaan
batin individu. Globalisasi menumbuhkan materialisme, yang dapat bertentangan dengan ajaran Islam yang memprioritaskan
nilai-nilai spiritual dan etika. (Nasution & Aslami, 2023). Pendidikan agama Islam memberikan penekanan pada nilai-nilai yang
tidak hanya bersifat praktis namun juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas kehidupan. Sesuai dengan implikasinya.
Pendidikan Islam dapat mengatasi masalah ini dengan mempromosikan kerangka etika yang selaras dengan ajaran agama.
(Nasution & Aslami, 2023).

Pendidikan agama Islam di tengah masyarakat modern juga membawa dampak besar dalam membentuk masyarakat
yang inklusif dan harmonis. Indonesia dikenal sebagai negara yang terdiri dari berbagai suku, agama, dan budaya. Oleh karena
itu, pemahaman agama yang toleran dan moderat sangat diperlukan. Pendidikan Islam menekankan moderasi, seperti yang
disorot dalam Al-Qur'an, mempromosikan sikap seimbang yang menghormati keragaman. (Aziz et al., 2024). Pendidikan agama
Islam dipercaya akan memberikan dasar yang kuat untuk memberikan contoh sikap yang toleran, menghargai satu sama lain,
serta menghormati perbedaan yang ada. Dari sisi lain, Islam dikenal sebagai agama yang menjunjung prinsip hidup damai dan
tidak mencari konflik dengan sesama, hal ini sangat relevan dalam masyarakat modern yang terbagi menjadi kelompok dengan
pandangan yang beragam. Ini menanamkan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan perdamaian, penting untuk menjaga integritas
sosial dalam masyarakat multicultural. (Yanto et al., 2023). Tantangannya adalah dunia semakin terbuka, dan mempertahankan
identitas agama dan budaya saat ini merupakan proses yang sulit. Tradisi lokal, seperti tradisi baritan, mewujudkan nilai-nilai
budaya dan agama yang dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan Islam untuk mencegah erosi budaya. (Wulandari &
Ayundasari, 2024). Masyarakat modern harus menyeimbangkan arus globalisasi dengan menjaga agama dan budaya asli
mereka. Pendidikan Islam berfungsi sebagai dasar untuk perilaku moral dan kepercayaan kepada Allah, penting untuk menjaga
identitas budaya. (Kuswandi, 2024). Pendidikan agama Islam dianggap sebagai sumber kekuatan untuk mengembangkan
karakteristik Islami yang sesuai dengan tuntutan zaman, sehingga dapat memperkuat keagamaan dan kebahagiaan individu
dengan dukungan teknologi modern.

Dalam konteks pendidikan agama Islam, tujuan utamanya bukan hanya terbatas pada pemahaman teks agama
semata, tetapi juga pada pembentukan pribadi yang mampu bersaing dalam era teknologi tanpa kehilangan identitas sebagai
individu muslim yang bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar, baik saat ini maupun di masa mendatang.
Pendekatan holistik sangat penting, dengan fokus pada pembentukan karakter, keterampilan sosial, dan refleksi kritis pada isu-
isu kontemporer. (Mulyadana, 2024). Kehidupan yang kompleks dari pengaruh global dan lokal yang beragam menuntut
masyarakat modern untuk memahami nilai-nilai agama Islam yang aplikatif. Pendidikan Islam modern harus beradaptasi
dengan tantangan kontemporer dengan menggabungkan teknologi dan pemikiran kritis, untuk mengatasi masalah sosial secara
efektif. (CAN & AHMED, 2023). Diharapkan bahwa melalui kombinasi antara pengetahuan dan ajaran agama yang diterima,
umat Islam tidak hanya akan menjadi bagian dari solusi untuk permasalahan sosial, moral, dan lingkungan, tetapi juga tidak
akan menjadi penyebab tambahan dari masalah tersebut. Ajaran Islam menekankan pentingnya kesalehan sosial dan perilaku
etis, membimbing umat Islam untuk bertindak sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Konsep 'ubudiyyah
(ibadah) melampaui ritual, meliputi keadilan sosial, kesejahteraan masyarakat, dan integritas moral. (Talhah Ajmain et al.,
2022).

Pendidikan agama Islam memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter dan moralitas umat Muslim. Al-Quran
dan Hadis sebagai sumber ajaran utama menjadi pedoman dalam proses pendidikan ini. Surah Al-Bagarah: 129 menekankan
pentingnya pendidikan agama yang tidak hanya menyampaikan isi pengetahuan agama, tetapi juga membimbing siswa pada
perilaku yang baik dan budi pekerti yang mulia. Menekankan metode pengajaran yang interaktif dan menarik dapat
meningkatkan internalisasi nilai-nilai moral. (Afrahul Fadhilah Daulay et al., 2024). Di era modern, pendidikan agama Islam
dihadapkan pada berbagai tantangan dan peluang yang memengaruhi efektivitasnya dalam membentuk generasi yang
berakhlak terpuji dan beriman kuat. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting untuk mendukung
perkembangan moral siswa. (Afrahul Fadhilah Daulay et al., 2024). Perubahan sosial dan budaya yang cepat akibat globalisasi
dan kemajuan teknologi menjadi salah satu tantangan utama. Arus informasi yang tak terbatas dan kemudahan akses ke konten
digital dapat memengaruhi pemahaman dan penerapan ajaran agama oleh generasi muda. Aliran konten digital yang tidak
terbatas dapat membingungkan pelajar muda tentang ajaran Islam yang otentik. (Fandir, 2024). Selain itu, pengaruh nilai-nilai
sekuler dan materialisme juga dapat merusak nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan di lingkungan pendidikan. Banyak orang
tua merasa tidak siap untuk menavigasi perubahan ini, yang dapat menghambat pendidikan agama yang efektif di rumah.
(Hanizon, 2023). Namun, terdapat peluang besar dalam memanfaatkan teknologi dan media digital untuk meningkatkan
kualitas pendidikan agama Islam. Platform pembelajaran online, aplikasi edukasi, dan media sosial dapat berperan sebagai
sarana untuk menyebarkan ajaran Islam dan memperkokoh pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama. Memanfaatkan media
sosial dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dan mempromosikan diskusi seputar nilai-nilai Islam dalam konteks
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kontemporer. (Muhlis & Hajar, 2023). Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya Problematika
Pendidikan Agama Islam di Era Modern, Tantangan dan Peluang Pendidikan Islam dalam Konteks Modern, dan Pendidikan Islam
Era Modern. Dari ketiga hasil ketiga penelitian tersebut menguraikan pendekatan pendidikan Islam yang diselaraskan dengan
tuntutan zaman kontemporer. Ciri-ciri pendidikan Islam modern meliputi penggunaan teknologi informasi, relevansi dengan
konteks sosial, dan pengembangan keterampilan siswa. Penelitian ini menekankan bahwa pendidikan agama Islam harus
mampu menggabungkan prinsip-prinsip agama dengan metode pendidikan terkini agar siswa dapat memahami ajaran Islam
secara mendalam dan relevan dengan kehidupan modern. Sedangkan bentuk kebaruan dari penelitian ini mengaitkan Surah
Al-Baqgarah ayat 129 sebagai landasan filosofis pendidikan agama Islam di era 0.5, yang menyoroti peran krusial pendidikan
agama Islam dalam membentuk karakter dan moralitas individu di tengah perkembangan teknologi, globalisasi, dan tantangan
dunia modern. Dalam konteks ini, teori pendidikan karakter dari Thomas Lickona sangat relevan. la menyatakan bahwa
pendidikan karakter harus mencakup tiga dimensi: pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral, yang semuanya
sejalan dengan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi.

Rumusan masalah dari penelitian ini: 1. Bagaimana Surah Al-Baqarah ayat 129 dapat dijadikan landasan filosofis dalam
pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di era kontemporer?. 2. Apa implikasi penerapan Surah Al-Bagarah ayat
129 sebagai landasan filosofis dalam mendukung efektivitas pendidikan agama Islam di era globalisasi dan teknologi informasi?.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji dan menganalisis peran serta relevansi Surah Al-Bagarah ayat 129 sebagai landasan
filosofis dalam pengembangan pendidikan agama Islam di era modern, serta untuk mengeksplorasi implikasi penerapan ayat
tersebut dalam mendukung efektivitas pendidikan agama Islam di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi
informasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam pemahaman dan praktik pendidikan
agama Islam di era kontemporer

2. KAJIAN TEORI

Penelitian terdahulu Fatikh Rahma dkk. (2023) dalam penelitiannya menekankan pentingnya penguatan nilai-nilai
spiritual dan moralitas melalui pendidikan agama Islam, terutama untuk melindungi anak dari dampak negatif konten digital
yang tidak layak. Hermanto (2023) menambahkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab besar dalam
menghadapi tantangan globalisasi, yakni tidak hanya mengajarkan materi agama, tetapi juga menanamkan nilai moral dan
spiritual kepada siswa. Sejalan dengan itu, Rizki Maulidi dan Laila Badriyah (2023) menemukan bahwa kolaborasi antara
pendidikan Islam dan teknologi digital dapat meningkatkan pemahaman serta internalisasi nilai-nilai keislaman dalam diri siswa,
terutama dalam konteks era Society 5.0. Sementara itu, Naylatul Fadhilah dkk. (2023) menyoroti peran pendidikan Islam sebagai
solusi krisis moral yang melanda Generasi Z, dengan menekankan pentingnya etika digital dan tanggung jawab sosial. Adapun
penelitian Muhammad Aufa Muis dkk. (2023) menegaskan bahwa pendidikan agama Islam berkontribusi dalam pembentukan
karakter bangsa yang berintegritas, melalui keterlibatan aktif guru, keluarga, dan lingkungan dalam menanamkan nilai moral
sejak usia dini.

Penelitian ini menggabungkan teori karakter Barat (Thomas Lickona) dengan nilai-nilai ajaran Islam, menciptakan
model pendidikan karakter yang relevan secara spiritual dan kontekstual. Pendekatan ini membangun kerangka karakter Islami
modern berbasis pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral, yang diarahkan pada pembentukan peserta didik
yang bermoral, toleran, dan bertanggung jawab sosial dalam menghadapi tantangan era digital dan global

3. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kajian pustaka, yang juga dikenal sebagai library research.
Metode ini bertujuan untuk mengkaji serta menganalisis berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian "Surah Al-
Bagarah ayat 129 Sebagai Landasan Filosofis Pendidikan Agama Islam di Era 0.5" secara mendalam. Penelitian ini difokuskan
pada kegiatan pengumpulan, analisis, dan interpretasi sumber-sumber literatur yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam,
pemahaman ayat 129 dari Surah Al-Baqarah, dan juga tantangan serta peluang dalam pendidikan agama Islam di era modern.
Penelitian ini menyoroti hubungan antara prinsip-prinsip filosofis dan praktik pendidikan, menekankan perlunya pemahaman
yang komprehensif tentang ajaran Islam. (Afifuddin & Ishak, 2023). Dengan menggunakan metode kajian pustaka, diharapkan
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang landasan filosofis dari ayat tersebut serta
aplikasinya dalam konteks pendidikan agama Islam masa depan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Surah Al-Bagarah Ayat 129 sebagai dasar filosofis Pendidikan Islam Masa Depan
Konsep Pendidikan Agama Islam Masa Depan

Pendidikan Agama Islam (PAl) di masa depan diprediksi akan mengalami transformasi signifikan yang mencakup
berbagai aspek, mulai dari metode pengajaran hingga integrasi teknologi. Berbagai konsep utama akan membentuk arah
pendidikan Islam ke depan, Konsep Pendidikan Agama Islam Masa Depan:
4.1.1. Integrasi llmu Agama dan Umum

Salah satu fokus utama pendidikan Islam di masa depan adalah mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu umum.
Integrasi pengetahuan dipandang penting untuk menciptakan generasi yang setia dan berpengetahuan luas di berbagai bidang.
(Adiyanto & Febrianto, 2020). Berbagai model mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam telah diusulkan,
menekankan perlunya rekonstruksi pendidikan agar selaras dengan perkembangan kontemporer dalam sains dan teknologi.
(Bidin et al., 2020). Tujuannya adalah untuk menghilangkan dikotomi antara kedua jenis ilmu tersebut. Pendidikan Islam Terpadu
menggabungkan ilmu agama dan ilmu umum, mempromosikan kerangka pendidikan terpadu yang menghormati kedua domai
(Rahmah et al., 2023). Menerapkan model pembelajaran integratif dapat membantu membubarkan konflik yang dirasakan
antara sains dan agama, mendorong kolaborasi daripada persaingan. (Muchtar & Sunhaji, 2022). Pendidikan Islam harus
menekankan bahwa semua pengetahuan berasal dari Allah, sehingga tidak ada pemisahan yang ketat antara ilmu agama dan
ilmu sekuler. Hal ini diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya beriman, tetapi juga memiliki pengetahuan luas
dalam berbagai bidang.
4.1.2 Pendekatan Holistik dan Inovatif

Kurikulum holistik menggabungkan ajaran Islam tradisional dengan mata pelajaran modern seperti sains dan
humaniora, meningkatkan keterlibatan siswa dan kinerja akademis. (Moslimany et al., 2024). Pendidikan Islam di masa depan
diharapkan mengadopsi pendekatan yang lebih holistik, yang mencakup berbagai disiplin ilmu seperti sains, teknologi, dan seni.
Integrasi ini mendukung pemahaman komprehensif tentang hubungan antara pengetahuan umum dan nilai-nilai agama,
mempromosikan kecerdasan emosional dan pengembangan karakter. (Fatimah & Sumarni, 2024). Dengan demikian, siswa tidak
hanya belajar tentang ajaran agama, tetapi juga siap menghadapi tantangan dunia modern. Strategi pedagogis inovatif seperti
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan pembelajaran campuran sedang diadopsi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
keterampilan berpikir kritis. (Nugraha et al., 2024). Metode pengajaran inovatif seperti blended learning, problem-based
learning, dan experiential learning akan semakin banyak diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Teknologi
memainkan peran penting dalam pendidikan Islam modern, memfasilitasi pembelajaran yang dipersonalisasi dan akses ke
sumber daya yang beragam. (Mursidin, 2023).
4.1.3. Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan

Kemajuan teknologi akan memainkan peran penting dalam pendidikan Islam. Penggunaan teknologi digital dalam
pendidikan memfasilitasi integrasi ilmu agama dan umum, mempromosikan pengalaman belajar tanpa batas yang melampaui
batas tradisional. (Syauqi Malik, 2020). Platform online mempromosikan kolaborasi di antara siswa, yang mengarah pada
prestasi akademik dan motivasi yang lebih tinggi. (Sudadi et al., 2024). Aplikasi seluler menumbuhkan lingkungan belajar yang
lebih menarik, meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran Islam. (Amrullah et al., 2024). Penggunaan platform e-learning,
sistem manajemen pembelajaran online, dan aplikasi mobile akan meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran. E-
learning menyediakan sumber daya yang beragam dan kesempatan belajar yang fleksibel, membuat pendidikan Islam lebih
mudah diakses oleh siswa. (Adinda et al., 2024). Dengan memanfaatkan teknologi secara bijaksana, pendidikan agama Islam
dapat menjadi lebih interaktif, menarik, dan relevan bagi generasi muda yang terbiasa dengan teknologi. Integrasi teknologi
yang sukses membutuhkan pendidik untuk dilatih secara memadai dalam menggunakan alat-alat ini secara efektif.
Pengembangan profesional berkelanjutan sangat penting untuk memaksimalkan manfaat teknologi. (Amrullah et al., 2024).

4.2 Surah Al-Bagarah: 129 sebagai Landasan Filosofis Pendidikan

Surah Al-Baqgarah ayat 129 memuat doa yang diajukan oleh Nabi Ibrahim AS kepada Allah SWT untuk mengutus seorang
Rasul yang akan membimbing umatnya. Ayat ini menjadi pedoman penting dalam pendidikan Islam karena menyoroti peran
utama pendidik dalam membina akidah dan karakter generasi muda. Pendidik bertugas membimbing siswa menuju
pemahaman yang komprehensif tentang ajaran Islam, mendorong pertumbuhan intelektual dan spiritual. (Faqih Faizal Rahman,
2023). Fokusnya adalah pada pengembangan karakter yang kuat, yang mencakup menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran,
integritas, dan tanggung jawab. (Evi Gusliana & Nurlela, 2022). Pendidikan karakter awal sangat penting untuk menciptakan
generasi yang etis, bertanggung jawab, dan selaras dengan prinsip-prinsip Islam. (Evi Gusliana & Nurlela, 2022).Nilai-nilai tauhid,
ibadah, cinta kepada Allah dan Rasul, serta nilai-nilai kebaikan dan pengorbanan harus diajarkan kepada generasi muda. Konsep
pendidikan seumur hidup (long life education) juga harus diterapkan, di mana proses pembelajaran tidak terbatas pada usia
tertentu. Al-Quran mendorong orang percaya untuk mencari pengetahuan sepanjang hidup mereka, menyoroti bahwa
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pembelajaran sangat penting untuk pertumbuhan pribadi dan kontribusi social. (Dian Astutik et al., 2024). Pendidikan seumur
hidup mempersiapkan individu untuk beradaptasi dengan perubahan cepat dalam masyarakat, teknologi, dan pengetahuan,
yang sangat penting dalam dunia yang dinamis saat ini. (Ariesta Dewi et al., 2019). Pendidikan seumur hidup bersifat
komprehensif. (Arief, 2019). Dengan demikian, pendidikan Islam akan mampu menciptakan generasi yang beriman, berakhlak
mulia, dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan kekuatan iman dan ilmu pengetahuan yang komprehensif.

Surah Al-Baqgarah ayat 129 berfungsi sebagai landasan filosofis dalam pendidikan Islam, menekankan pentingnya peran
pendidik dalam membina akidah dan karakter generasi muda. Ayat ini berbunyi:
"Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al Hikmah (As Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkalah yang Maha Suci Kuasa lagi Maha Bijaksana." (QS. Al-Bagarah: 129)
Makna dan Implikasi Pendidikan dari QS. Al-Bagarah: 129
4.2.1. Tugas Pendidik

Surah Al-Bagarah ayat 129 menggarisbawahi tanggung jawab pendidik sebagai penerus ajaran Rasulullah SAW.
Menyampaikan ajaran Allah SWT. Pendidik harus memastikan bahwa siswa memiliki agidah yang kuat dengan menyampaikan
ajaran-ajaran Allah SWT secara benar dan komprehensif. Pendidik bertugas membentuk karakter dan perilaku siswa,
menekankan ketulusan, kesabaran, dan integritas sebagai kualitas esensial. (Mappanyompa et al., 2024). Tujuan utamanya
adalah menumbuhkan Insan Kamil (manusia sempurna), yang membutuhkan pendidik untuk membimbing siswa secara
emosional dan kognitif. (Fagih Faizal Rahman, 2023). Pendidik harus mencontoh metode pengajaran mereka pada pendekatan
Nabi, yang mencakup kebaikan, motivasi, dan komunikasi yang efektif. (Fitriana Yasintha et al., 2024). Mengajarkan Al-Qur'an
dan Al-Hikmah, Ajaran Al-Qur'an mendorong siswa untuk mewujudkan nilai-nilai ilahi, membentuk mereka menjadi individu-
individu yang saleh.(Sumarni, 2024). Pendidik harus mengajarkan Al-Qur'an sebagai sumber utama ajaran Islam dan Al-Hikmah
(As-Sunnah) sebagai panduan praktis dalam membentuk karakter dan perilaku yang baik. Al-Hikmah melengkapi Al-Qur'an
dengan memberikan contoh-contoh praktis melalui kehidupan Nabi Muhammad, yang mencontohkan karakter mulia. (Yan
Surudin & Mahmudi, 2024). Mensucikan jiwa siswa, Pendidik memiliki peran dalam mensucikan jiwa siswa dari kemusyrikan
dan kemaksiatan, sehingga mereka dapat menjalankan ajaran agama dengan baik. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya pemurnian hati dan jiwa.
4.2.2. Pembinaan Karakter

Ajaran Islam, mempengaruhi pandangan dunia siswa dan perilaku etis. (Khafiyya, 2023). Lebih khusunya pendidikan
menurut QS. Al-Bagarah: 129 tidak hanya berfokus pada aspek akademis tetapi juga pada pembinaan karakter. Pendidikan
karakter Islam bertujuan untuk menumbuhkan kebajikan seperti tanggung jawab, kesadaran sosial, dan keterampilan
komunikasi, yang penting untuk harmoni pribadi dan komunal Pendidik harus memastikan bahwa siswa memahami dan
mengamalkan konsep tauhid. (Puspitarini et al., 2023). sebagai landasan utama dalam kehidupan mereka. Pembiasaan, atau
praktik yang konsisten, adalah metode kunci untuk mengajarkan nilai-nilai agama, termasuk doa dan menghafal Al-Quran.
(Amaliah & Romadhon, 2022). Pendidikan agama harus dimulai sejak dini dengan membiasakan anak-anak melaksanakan
ibadah seperti salat, puasa, dan mengaji. Orang tua dan pendidik memainkan peran penting dalam memodelkan dan
mengajarkan nilai-nilai ini, memastikan bahwa anak-anak memahami dan menginternalisasikannya. (Saputri et al., 2022).
Pendidik harus menanamkan rasa cinta kepada Allah dan Rasulullah SAW serta mengajarkan nilai-nilai pengorbanan dan
kebaikan kepada sesama.
4.2.3.Pendidikan Berkelanjutan

Al-Qur'an dan Hadis menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan, menunjukkan bahwa itu adalah kebutuhan
alami manusia dan penting untuk pengembangan pribadi. (Dian Astutik et al., 2024). Konsep pendidikan dalam Islam juga
mencakup pembelajaran seumur hidup (long life education), di mana proses belajar tidak terhenti pada usia tertentu, melainkan
berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan Islam meliputi tiga komponen utama: tarbiyah (pengembangan), ta'lim (transfer
pengetahuan), dan ta'dib (pembentukan karakter), yang semuanya berkontribusi pada pembelajaran seumur hidup. (Jaohar
Tsani & Sauri, 2024). Ini sejalan dengan ajaran Islam yang mengutamakan pengetahuan sebagai alat untuk mencapai kebaikan.
Siswa diajarkan untuk selalu mencari ilmu dan meningkatkan kualitas diri mereka sepanjang hidup. Pendidikan berkelanjutan
memungkinkan individu untuk selalu relevan dengan perubahan dan perkembangan zaman. Sementara kerangka Islam
mempromosikan pendidikan seumur hidup, beberapa orang mungkin berpendapat bahwa penekanan pada pendidikan formal
dapat menutupi peluang belajar informal. Namun, integrasi pembelajaran formal dan informal sangat penting untuk
pengembangan holistik dalam konteks islam. (lbnu Rusydi & Mochammad Asep Nurrochmat, 2023). Pembelajaran seumur
hidup didukung dengan mengintegrasikan platform digital dan metode kolaboratif dalam pendidikan, yang mencerminkan
kebutuhan akan kemampuan beradaptasi di dunia yang berubah. (Zaman & Mursyada, 2024). Pendidikan seumur hidup
membantu individu untuk mencapai keseimbangan antara pencapaian materi dan kebahagiaan spiritual, sebagaimana yang
diajarkan dalam ajaran Islam.
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4.3.Implikasi ayat 129 Surah Al-Bagarah dalam Pendidikan Islam

Surat Al-Bagarah ayat 129 menyoroti keberlanjutan pendidikan agama dan kelanjutan ajaran untuk generasi
berikutnya. Strategi inovatif dalam pendidikan moral sangat penting untuk mengatasi tantangan etika kontemporer yang
dihadapi oleh kaum muda. (Hidayati & Munachifdlil 4€~Ula, 2024). Nabi lbrahim dan Nabi Ismail berdoa agar Allah mengenalkan
ajaran kepada keturunan mereka dan agar mereka tetap setia pada ajaran. Ini mengilustrasikan pentingnya mentransmisikan
nilai-nilai agama kepada generasi mendatang. Orang tua memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai agama dan
perilaku moral, membentuk karakter anak-anak sejak usia dini. (Elsya Frilia Ananda N et al., 2024). Ajaran ini mengingatkan
bahwa pendidikan agama tidak hanya tentang pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan komitmen spiritual.
Pendidikan Islam mengintegrasikan perkembangan spiritual, intelektual, dan moral, menumbuhkan karakter yang menyeluruh.
(Zaman & Mursyada, 2024). Pendidikan agama saat ini harus menekankan nilai-nilai moral, patuh pada Allah, dan tanggung
jawab sebagai umat-Nya, serta mengajak pelajar memahami dan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
Penekanan pada tarbiyah (pengembangan), ta'lim (transfer pengetahuan), dan ta'dib (pembentukan karakter) memastikan
pengalaman pendidikan yang komprehensif. (Jaohar Tsani & Sauri, 2024). Surah Al-Bagarah ayat 129 mengandung implikasi
yang signifikan dalam konteks pendidikan Islam, terutama dalam pembinaan akidah dan karakter generasi muda. Dalam konteks
pendidikan, beberapa poin penting dapat diuraikan:
4.3.1. Pembinaan Akidah

Ayat ini menekankan pentingnya pembinaan akidah sebagai fondasi utama pendidikan Islam. Ajaran akidah sangat
penting untuk mengembangkan karakter moral yang kuat dan pemahaman iman, yang dapat diterapkan siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Akidah membentuk dasar pengetahuan dan nilai-nilai dalam pendidikan Islam, menekankan perlunya penanaman
dini pada anak-anak. (Sholihah et al., 2019). Pendidik diharapkan untuk menanamkan nilai-nilai tauhid dan pemahaman
terhadap ajaran Allah SWT dalam diri siswa. Pendidik ditugaskan untuk memberikan pendidikan berbasis tauhid, yang meliputi
mengajarkan kesatuan Allah melalui ceramah, nasihat, dan ibadah praktis. (Haerul et al., 2023). Hal ini penting untuk
membentuk karakter yang kuat dan mencegah penyimpangan perilaku yang sering terjadi di kalangan remaja akibat lemahnya
akidah. Pendidikan karakter dalam studi Islam menumbuhkan kepribadian etis dan mulia, menekankan nilai-nilai seperti cinta
kepada Allah, tanggung jawab, dan kejujuran. (Moch. Farich Alfani et al., 2024).
4.3.2. Pendidikan Berbasis Al-Qur'an dan Sunnah

Kurikulum harus selaras dengan Al-Qur'an dan Sunnah, memastikan bahwa siswa belajar tentang monoteisme, ibadah,
dan nilai-nilai moral. Pendidik diharapkan untuk mengajarkan isi Al-Qur'an dan Sunnah, yang merupakan sumber utama ajaran
Islam. Metode yang efektif termasuk mendongeng, diskusi, dan demonstrasi praktis, semuanya berakar pada Al-Qur'an dan
Hadit. (Suwarin Rais Nusi et al., 2024). Ini termasuk membacakan ayat-ayat Allah dan menjelaskan hukum-hukum syara’ yang
dapat membimbing siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Pendidik didorong untuk
meniru gaya pengajaran Nabi, yang menekankan kebaikan, motivasi, dan dialog. (Suwarin Rais Nusi et al., 2024).
4.3.3 Penyucian Jiwa

Salah satu aspek penting dari pendidikan menurut ayat ini adalah proses penyucian jiwa (tazkiyah). Pendidik harus
berperan aktif dalam membersihkan jiwa siswa dari pengaruh negatif, seperti kemusyrikan dan perilaku buruk. Ini dapat
dilakukan melalui metode introspeksi diri dan muhasabah, sehingga siswa dapat memahami kesalahan mereka dan berusaha
untuk memperbaiki diri.
4.3.4.  Strategi Pembelajaran

Dalam praktiknya, pendidik dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual,
seperti diskusi, ceramah, dan kegiatan kelompok, untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran agama. Ini juga
termasuk melibatkan siswa dalam kegiatan ibadah sejak usia dini untuk membiasakan mereka dengan praktik keagamaan

5. KESIMPULAN

Surah Al-Bagarah ayat 129 memberikan landasan filosofis yang kuat bagi pengembangan pendidikan Islam masa depan
dengan menegaskan pentingnya peran pendidik dalam menyampaikan wahyu, mengajarkan Al-Qur’an dan Sunnah, serta
menyucikan jiwa peserta didik. Ketiga aspek tersebut menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter, akidah, dan
kecerdasan spiritual umat Islam di tengah tantangan era Society 5.0 yang sarat dengan kemajuan teknologi dan arus globalisasi.
Oleh karena itu, konsep pendidikan Islam ke depan harus bersifat holistik, inovatif, dan berkelanjutan melalui integrasi ilmu
agama dan umum, pemanfaatan teknologi digital, serta internalisasi nilai-nilai moral dalam kurikulum. Pendidikan agama Islam
tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan manusia seutuhnya (Insan Kamil) yang
beriman, berakhlak, dan adaptif terhadap zaman. Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya adalah perlunya studi lapangan
yang mengkaji implementasi konkret nilai-nilai Surah Al-Bagarah ayat 129 dalam praktik pembelajaran di lembaga pendidikan
formal, termasuk pengembangan model kurikulum integratif yang responsif terhadap kebutuhan generasi digital.
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